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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kuisioner Analytical Hierarchy Process (AHP) 

 
KUISIONER AHP 

MEMILIH BOBOT PARAMETER BAHAYA BANJIR DI DAS LATUPPA 

 

Data Responden 

Responden :  

Jabatan: 

Institusi : 

Tanggal : 

 

Panduan Pengisian 

Penentuan bobot untuk setiap kriteria (criterion weighting) dihitung dengan cara:  

1. Menentukan nilai prioritas antara setiap kriteria dengan membandingkan 

yang mana lebih prioritas antara kriteria satu dengan kriteria lainnya. 

2. Menentukan nilai bobot setiap kriteria dari skala tertinggi sampai terendah 

(9-1). 

3. Urutan prioritas yang pertama (1) akan memiliki nilai bobot yang lebih 

tinggi dari yang lainnya. Sedangkan urutan prioritas selanjutnya dapat 

memiliki nilai bobot yang sama dengan urutan prioritas di atasnya. 

Misalnya prioritas 2 memiliki nilai bobot yang sama dengan prioritas 1, 

atau prioritas 3 memiliki nilai bobot yang sama dengan prioritas 2, dan 

seterusnya. 

4. Makna setiap bobot tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini:  

 

Tabel 1. Makna nilai yang digunakan untuk menjawab kuesioner 
Tingkat Kepentingan  Definisi 

Nilai 1 Kedua faktor sama pentingnya 

Nilai 3 Faktor yang satu sedikit lebih penting 

daripada faktor yang lainnya 

Nilai 5 Faktor satu esensial atau lebih penting 

daripada faktor lainnya 

Nilai 7 Satu faktor jelas lebih penting daripada 

faktor lainnya 

Nilai 9 Satu faktor mutlak lebih penting 

daripada faktor lainnya 

Nilai 2,4,6,8 Nilai-nilai antara, diantara dua nilai 

pertimbangan yang berdekatan; Nilai 2 

apabila ragu antara 1 & 3 Nilai 4 apabila 

ragu antara 3 & 5 Nilai 6 apabila ragu 

antara 5 & 7 Nilai 8 apabila ragu antara 7 

& 8 

   Sumber: Saaty (2008) 
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5. Berilah tanda √ pada kotak bernomor (1-9) yang telah disediakan 

berdasarkan penilaian yang diberikan; misalnya anda menganggap bahwa 

faktor curah hujan lebih penting daripada faktor ketinggian dalam 

penentuan tingkat bahaya banjir, maka pengisian dilakukan pada 

kotak/kolom sesuai dengan ketentuan indikator penilaian diatas. 

 
LEMBAR PERTANYAAN 

Menurut Bapak/Ibu/Saudara (i) dalam menentukan bobot parameter bahaya banjir di 

Daerah Aliran Sungai Latuppa, parameter manakah berikut yang paling penting? 

 

Parameter 

Bahaya 

Banjir  

Lebih Penting Lebih Penting 

Parameter 

Bahaya 

Banjir 

 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Kemiringan 

Lereng 

                 Elevasi 

Kemiringan 

Lereng 

                 Jenis Tanah  

Kemiringan 

Lereng 

                 Curah 

Hujan 

Kemiringan 

Lereng 

                 Penggunaan 

Lahan 

Kemiringan 

Lereng 

                 Kerapatan 

Aliran 

Sungai 

Elevasi                  Jenis Tanah 

Elevasi                  Curah 

Hujan 

Elevasi                  Penggunaan 

Lahan 

Elevasi                  Kerapatan 

Aliran 

Sungai 

Jenis Tanah                  Curah 

Hujan 

Jenis Tanah                  Penggunaan 

Lahan 

Jenis Tanah                  Kerapatan 

Aliran 

Sungai 

Curah 

Hujan 

                 Penggunaan 

Lahan 

Curah 

Hujan 

                 Kerapatan 

Aliran 

Sungai 

Penggunaan 

Lahan 

                 Kerapatan 

Aliran 

Sungai 

 


